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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang telah diuji dalam penelitian ini, penulis dapat 

mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Persepsi generasi milenial mengenai work life balance yang terjadi di industri 

Morowali bersifat tinggi, pekerja generasi milenial mengalami keseimbangan 

kerja dan hidup yang baik. Hal ini dapat dilihat dari tabel 4.1 mengenai frekuensi 

tanggapan responden pernyataan variabel work life balance 16 pernyataan 

memiliki modus tanggapan “Tidak Setuju”. Hal ini menunjukkan kehidupan 

pribadi tidak menganggu kehidupan pekerjaan dan kehidupan pekerjaan juga 

tidak menganggu kehidupan pribadi, pekerjaan memberikan dorongan positif 

untuk mengeksplorasi hal baru diluar pekerjaan sehingga pekerja tetap memiliki 

waktu lain untuk melakukan aktivitas yang disukai diluar pekerjaan. Namun 

beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu batasan jelas antara waktu kerja dan 

istirahat serta waktu kerja lembur bagi karyawan. Hal ini merupakan hal yang 

penting dan utama agar work life balance pada perusahaan tetap tercipta dengan 

baik.  

2. Work life balance bagi pekerja generasi milenial di Morowali tergolong baik. 

Hal ini disebabkan oleh budaya yang berbeda di daerah tersebut, di mana 

pandangan mengenai work life balance tidak terlalu dianggap penting. Gaya 

hidup di Morowali, yang terletak di Sulawesi Tengah, cenderung biasa dan tidak 

terlalu menuntut. Sebagian besar pekerja di daerah ini masih berstatus belum 

menikah, yang memungkinkan mereka untuk menjaga keseimbangan antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi dengan lebih baik. Mereka memiliki lebih 
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banyak waktu untuk bersosialisasi dan beristirahat, sehingga kualitas hidup 

mereka tetap terjaga. Dengan demikian, meskipun ada tantangan dalam dunia 

kerja, kondisi sosial dan budaya di Morowali mendukung generasi milenial 

untuk mencapai work life balance yang memuaskan. Hal ini menunjukkan 

bahwa lingkungan yang mendukung dapat berkontribusi pada kesejahteraan para 

pekerja. 

3. Stres kerja yang terjadi pada generasi milenial di industri Morowali bersifat 

tinggi. Hal ini dikarenakan jika dilihat dari tabel 4.21 mengenai frekuensi 

tanggapan responden pernyataan variabel stres kerja 14 pernyataan memiliki 

modus tanggapan “Setuju”. Dimana pekerja tidak memahami instruksi dari 

penjelasan yang diberikan oleh atasan sehingga menimbulkan sebuah ambiguitas 

peran. Adanya tuntutan pekerjaan yang tidak dapat diatasi sehingga 

menimbulkan rasa cemas, tugas yang diberikan lebih sulit dan tidak sesuai dengan 

tanggungjawab sehingga menimbulkan konflik peran. Pekerja mendapatkan 

terlalu banyak pekerjaan sehingga kewalahan dengan pekerjaan yang harus 

diselesaikan, seringkali harus berganti fokus dari satu ke tugas lainnya yang 

membuat produktivitas menjadi menurun sehingga pekerja merasakan adanya 

peran yang berlebihan. Pekerjaan yang dibebankan tidak sesuai dengan 

tanggungjawab sehingga sering kelelahan karena beban kerja yang tidak sesuai, 

tuntutan perusahaan mengharuskan untuk bekerja lembur yang membuat kualitas 

hidup pekerja menjadi menurun sehingga merasakan adanya beban kerja yang 

berlebihan. Penting bagi perusahaan untuk memperhatikan tingkat stres yang 

dialami oleh karyawan untuk menghindari kesalahan yang akan terjadi seperti 

kecelakaan kerja yang diakibatkan karena pekerja tidak fokus dalam bekerja, 
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pembagian tugas yang merata dan sesuai dengan tanggungjawab untuk 

menghindari rasa cemas yang berlebihan karena tidak bisa menyelesaikan suatu 

pekerjaan. serta batasan waktu untuk lembur. 

4. Work life balance pekerja generasi milenial di daerah industri Morowali 

mempengaruhi stres kerja secara negatif. Berdasarkan hasil uji regresi linier 

sederhana, uji koefisien determinasi (R Square) dan uji signifikansi parsial yang 

telah di uji peneliti. Oleh karena itu ketika work life balance negatif, maka stres 

kerja pun tinggi. Begitupula sebaliknya jika work life balance positif, maka stres 

kerja pun akan rendah. Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini sesuai 

dengan hasil penelitian. 

5.2 Saran 

Pada penelitian ini, peneliti memiliki saran yang diambil berdasarkan dari 

kesimpulan yang telah di uraikan diatas. Saran yang diberikan oleh peneliti akan 

bertuju kepada perusahaan yang berada pada industri Morowali, peneliti lain yang 

akan menggunakan variabel dan objek yang serupa. Peneliti memberikan poin-poin 

berupa saran kepada berbagai pihak sebagai berikut : 

1. Pihak perusahaan yang berada pada industri Morowali alangkah lebih baiknya 

untuk bisa mengatur batasan jelas antara waktu istirahat dan bekerja memiliki 

batasan jam kerja lembur sehingga pekerja tetap merasakan kesejahteraan yang 

optimal dan work life balance tetap tercipta dengan baik.  

2. Perusahaan perlu memperhatikan, ketika memberi tanggungjawab pekerjaan 

kepada para pekerja perlu mempertimbangkan beberapa aspek, apakah 

pekerjaan yang diberikan memberikan dorongan positif untuk karyawan bisa 

mengeksplorasi hal baru diluar pekerjaan. Serta perlunya memberi fleksbilitas 

bagi para pekerja yang memungkinkan untuk mengejar aktivitas lain seperti 

hobi mereka. 

3. Perusahaan harus memahami pentingnya work life balance dan 

mengembangkan strategi untuk meningkatkan keseimbangan hidup karyawan, 

sehingga meningkatkan produktivitas dan kepuasan kerja serta menghindari 
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stres kerja. 

4. Perusahaan perlu mengadakan evaluasi rutin atau pemeriksaan psikologis 

terkait dengan stres kerja yang dialami oleh para pekerja, hal ini merupakan 

aspek yang penting, dikarenakan jika tingkat stres kerja yang dialami karyawan 

berlebihan maka akan turunnya produktivitas bagi karyawan sehingga 

karyawan tidak akan bekerja secara efektif dan efisien. 

5. Dalam aspek stres kerja, perusahaan perlu mempertimbangkan beberapa hal 

seperti ketepatan informasi saat pembagian tugas untuk menghindari ambiguitas 

peran bagi para pekerja, memberikan tuntutan pekerjaan yang sewajarnya, serta 

tuntutan lembur yang sewajarnya sehingga tetap menjaga kualitas hidup para 

pekerja. 

6. Penelitian selanjutnya yang menggunakan objek yang sama dan menggunakan 

variabel stres kerja lebih baik jika mengkombinasikan jenis penelitian 

kuantitatif dan kualitatif. Dengan tujuan agar bisa lebih mengetahui kondisi 

karyawan lebih spesifik. 

Saran-saran tersebut yang berasal dari peneliti dapat menjadi pertimbangan 

bagi berbagai pihak untuk kedepannya, yang bisa didukung dengan faktor-faktor 

yang diperlukan oleh perusahaan. 
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